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it DI KABUPATEN SIGI

Ribuan Honorer Fiktif

SIGI, MERCUSUAR- Dari 5.000 tenaga honorer di
lingkup Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Sigi, ada
sekira 2.500 adalah honorer fiktif berdasarkan
absensi, persyaratan honorer maupun persyaratan
lainnya. Hal itu, terungkap saat BKD Sigi melakukan
verifikasi data honorer ke setiap Satuan Kerja

Perangkat daerah (SKPD).

“Honorer siluman ini, tidak akan
diproses, sebab sudah melanggar

hukum. Olehnya, biarlah aparat
hukum yang memproses mereka.

Apa yang dilakukan para honorer
siluman itu merupakan tindakan
pelanggaran hukum sebab mema-
nipulasi data,” kata Kepala Badan
Kepegawaian Daerah (BKD) Sigi,
Samsul Sp kepada Koran ini bebe-

rapa hari lalu, tanpa merinci di SKPD
mana saja.

Samsul menyatakan, data ﬁktlflhl
pasti ada pihak yang berperan pen-
ting dabm kelengkapan data, mulai

saat pemasukan hingga pengurusan

berkas. Olehnya, ia menekankan agar
aparat hukum dapat mencari tahu
siapa aktor dibalik ini semua. Sebab,
tindakan yang dilakukan tenaga hon-
orer fiktif ini, sangat merugikan tena-
ga honorer yang betul-betul
mengabdi.

Pihak BKD Sigi lanjutnya, akan
selektif dalam memverifikasi data
honorer, sebab praktik itu sangat
merugikan keuangan daerah, jika
harus membayar honorer yang tidak

jelas maupun tenaga honorer
siluman.

Ditanya kepastian pengiriman
tenaga honorer ke pusat, dirinya
masih menunggu payung hukumnya
dari pusat, berupa Peraturan
Presiden (PP). Ia hanya berharap,
agar tenaga honorer yang termasuk
dalam kategori I (KI) dapat bersabar. -

sebelumnya, harapan menjadi

Baca HONORER di hal. 11
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Guru Honorer Tagih Janji Pengangkatan

- HONORER

Pegawai Negeri Sipil (PNS) bagi ratusan
honorer buyar. Janji menjadikan Pegawai Negeri
Sipil (PNS) kepada para honorer data base 2005
sesuai PP No 48 Tahun 2005 tentang
pengangkatan tenaga honorer, bakal tidak
terbukti. Padahal sesuai PP tersebut hogr;ﬁer data
base akan dihabiskan pada akhir 2009.

Sekira 400 lebih nama honorer data pase 2005
yang telah terdaftar di Badan Kepegawaian
Nasional (BKN), ternyata telah diusulkan dihapus
oleh instansi masing-masing.

Melihat kenyataan tersebut, sgorang guru
honorer di salah satu sekolah swasta, Ferdi
merasa’kecewa dan mempertanyakan janji
pemerintah sebelumnya yang;ingin meng-
habiskan sejumlah tenaga hongrer yang telah
mengabdi sejak 2005 menjadi PNS hingga akhir

2009. Namun pada kenyataannya, hingga
memasuki 2010 harapan mereka tidak kunjung
bersambut, malahan nama mereka sudah dihapus.

“Apa bedanya mengabdi di sekolah swasta dan
negeri, sama-sama-mengajar untuk generasi
bangsa. Sebab, kebanyakan yang terhapus
namanya adalah mereka yang mengabdi di
sekolah swasta,” kata dia yang d|temm pada suatu
kesempatan.

Padahal, setelah mereka pertanyakan
melalui internet di situs www.bkn.go.id,
hingga ke Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara (Menpan) jawabannya tidak ada
pembedaan, dan semua tenaga honorer data
base akan diangkat menjadi PNS.

Sementara, Ketua lkatan Guru Honor Indonesia
(IGHI) Sulteng, Jalil mempertanyakan komitmen

sambungan dari hal. 1

Pemkot dalam hal ini Badan Kepegawaian Daerah
(BKD) Palu. Karena sepengetahuannya, honorer
provinsi- dan Kabupaten Donggala telah
menghabiskan tenaga honorer data base 2005.
“Kalau misalnya Pemkot kekurangan anggaran,
mengapa masih menerima PNS jalur umum tahun
2008 dan 2009. Mengapa tidak memprioritaskan
tenaga honorer. Ada apa ini?,” tanya Jalil heran.
Selain itu, kata dia beberapa kejanggalan lain
yang pernah ditemukan adanya beberapa nama
yang tidak masuk dalam data base ternyata
diangkat menjadi PNS di lingkungan Pemkot.
Sehingga, adanya bau permainan dalam
pengangkatan PNS cukup menyengat hidung.
“Kami hanya mempertanyakan mengapa nama-
nama honorer data base itu dihapus, dan mengapa
yang swasta harus dikorbankan,” tandasnya. crs




